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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti
kurangnya kondisi fisik dayatahan kekuatan otot tungkai dan dayatahan kekuatan otot
lengan terhadap kecepatan renang 200 meter gaya dada. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode korelasional bertujuan untuk menghitung kontribusi
dayatahan kekuatan otot tungkai dan dayatahan kekuatan otot lengan terhadap
kecepatan renang 200 meter gaya dada mahasiswa renang pendalaman fakultas ilmu
keolahragaan Universitas Negeri Padang.Populasi penelitian adalah mahasiswa renang
pendalaman FIK Universitas Negeri Padang berjumlah25 orang. Sampel dalam
penelitian berjumlah 12 orang diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Pengambilan data untuk mengukur dayatahan kekuatan otot tungkai melalui
tes squat jump, dayatahan kekuatan otot lengan melalui tes pull up, dan untuk
kemampuan kecepatan renang dilakukan tes renang 200 meter gaya dada. Data yang
diperoleh akan diuji menggunakan analisis korelasi sederhana dan teknik analisis
korelasi ganda dengan taraf signifikan a = 0,05. Untuk mencari kontribusi
menggunakan rumus r2 x 100%.Hasil analisis data menunjukkan (1) Daya tahan
kekuatan otot tungkai berkontribusi 94,73% (2) Daya tahan kekuatan otot lengan
berkontribusi 86,45%, (3) Daya tahan kekuatan otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot
lengan berkontribusi 95,96% terhadap kecepatan renang 200 meter gaya dada mahasiswa
renang pendalaman Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Kata Kunci : Daya tahan kekuatan otot tungkai, Daya Tahan kekuatan otot lengan dan
Kemampuan kecepatan renang 200 meter gaya dada.

Endurance Contribution of Leg Muscle Strength
And Arm Muscles on Swimming Speed 200 Meters Breaststroke

ABSTRACT

The problems in this research were caused by several factors such as lack of physical
condition, enduranceof leg muscle strength and enduranceof arm muscle strength at swimming
speed of 200 meters breaststroke. This typeof research is quantitative with a correlational
method aimed at calculating the contribution of leg muscleendurance and arm
muscleendurance to the 200 meter breaststroke swimming speed of in-depth swimming students
at the Faculty of Sports Science, Padang StateUniversity. The research population was 25 in-
depth swimming students at FIK Padang StateUniversity. The sample in the study amounted to
12 people taken using purposive sampling technique. Data was collected to measure leg
muscleendurance through the squat jump test, arm muscleendurance through the pull up test,
and for swimming speed ability, a 200 meter breaststroke swimming test was carried out. The
data obtained will be tested using simple correlation analysis and multiple correlation analysis
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techniques with a significance level of o = 0.05. To find the contribution, use the formula r2 x
100%. The results of data analysis show (1) Leg muscleendurance contributed 94.73% (2) Arm
muscle strength endurance contributed 86.45%, (3) Leg muscle strength endurance and arm
muscle strength endurance contributed 95.96% on the 200 meter breaststroke swimming speed
of in-depth swimming students at the Faculty of Sports Science, Padang StateUniversity.
Keywords:Leg muscle strength endurance, arm muscle strength endurance and 200 meter
breaststroke swimming speed ability.

PENDAHULUAN
Olahraga sebagai bagian dari aktivitas manusia yang merupakan kebutuhan

sebagai upaya membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga
telah memberikan kontribusi yang berarti dan nyata bagi peningkatan kesehatan
manusia. Selain ituolahraga turut berperan dalam peningkatan kualitas bangsa baik
jasmani maupun rohani yang erat kaitannya untuk kelancaran pelaksanaan sistem
pembangunan yang berkelanjutan (Maulidin et al., 2019). Olahraga di pihak lain adalah
suatu bentuk bermain yang terorganisir dan bersifatkompetitif. Salah satu cabang
olahraga yang saat ini sangat populer di masyarakat, baik di Indonesia maupun
diseluruh dunia adalah renang (Irawan & Nidomuddin, 2017).

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) memiliki peranan penting
dalam penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia (Yildirim
Gokhan Gencer, 2018). Pada hakekatnya proses pendidikan yang memanfaatkan
aktifitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu, baik
dalam hal fisik, mental dan emosional (Priwardana & Hartoto, 2015).

Renang adalah salah satu cabang olahraga akuatik yang sekarang ini sudah
populer di tengah-tengah masyarakat Perkembangan olahraga Renang di Indonesia
makin banyak diterima dan digemari oleh masyarakat (Putra & Witarsyah, 2019).
Renang merupakan salah satu cabang olahraga akuatik yang diminati banyak orang di
dunia (Engel et al., 2021). Renang adalah salah satu cabang olahraga yang melombakan
kecepatan dan kemampuan dalam berenang, sehingga dalam penilainnya perenang yang
menyelesaikan jarak lintasan dalam waktu tercepat adalah pemenangnya (Solissa,
2023).

Olahraga renang adalah olahraga yang dilaksanakan di air dengan menggunakan
daya tahan, kekuatan, dan kecepatan yang optimal. Olahraga renang memiliki beberapa
gaya yang sangat popular yaitu gaya bebas (crawl), gaya dada (breaststroke), gaya
punggung (backstroke), dan gaya kupu-kupu (butterfly) (Subagyo, 2018).
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Renang gaya dada (breast stroke) sering disebut juga dengan gaya katak karena
gerakan dalam gaya dada ini mirip dengan gerakan kaki katak berenang (Chainok et al.,
2021). Renang gaya dada merupakan bentuk olahraga air yang dilakukan dengan posisi
tubuh seperti merangkak di permukaan air yang dipadukan dengan gerakan tangan dan
kaki yang selalu terkoordinasi (Ibrahim & Pribadi, 2022). Salah satu nomor renang gaya
dada yang diajarkan kepada mahasiswa adalah renang 200 meter. Teknik gaya dada
seperti gaya renang yang lain terdiri dari beberapa gerakan, yaitu: start, posisi badan,
gerakan lengan (sapuan luar dan catch, sapuan dalam dan recovery), gerakan tungkai,
pengambilan napas, dan koordinasi antara gerakan lengan, gerakan tungkai dan gerakan
pengambilan napas (M. Sahib Saleh, 2020).

Keberhasilan seorang perenang yaitu ketika perenang melakukan kayuhan dan
mengurangi hambatan. Faktor teknik yang bagus dan gerakan yang benar sangat
memperngaruhi kecepatan luncuran pada perenang. Struktur mekanik yang benar
mampu memperkecil hambatan, gerakan menjadi lebih efisien dan tenaga yang
maksimal akan menaghasilkan luncuran yang cepat (Can et al., 2021).

Seseorang untuk dapat melakukan renang 200 meter gaya dada dengan waktu
yang secepat-cepatnya banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya teknik dasar,
komponen kondisi fisik, seperti kekuatan, daya tahan, kelenturan tubuh, dan proses
latihan (Hanif & Mardesia, 2014). Kelompok unsur utama dari kondisi fisik yang
dibutuhkan untuk dapat melakukan unjuk kerja renang yang baik yaitu: kekuatan, daya
tahan dan kelentukan (Barbosa et al., 2010). Selain itu kemampuan mengapung dalam
renang gaya dada, merupakan hal penting, karena akan memudahkan perenang
melakukan tindakan mendorong lengan dan kaki secara bergantian (Saripin, 2014).

Olahraga renang merupakan olahraga yang sangat kompleks, karena di samping
kemampuan teknik dan mental unsur kondisi fisik harus dimiliki dengan baik (Lara et
al., 2015). Komponen kondisi fisik dasar yaitu ; daya tahan (endurance), kekuatan
(strength), daya ledak (power), kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), kelincahan
(agility), keseimbangan (balance) dan koordinasi (coordination) (Ikhwani, 2021). Dalam
cabang olahraga renang hampir setiap komponen kondisi fisik menjadi dominan dalam
suatu perlombaan renang, seperti: daya tahan, kekuatan, kecepatan, daya ledak,
kelincahan dan kelentukan (Okada et al., 2011). Faktor yang mempengaruhi

kemampuan renang 200 meter gaya dada pada mahasiswa yaitu penguasaan teknik,
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kondisi fisik dan mental (Marza & Argantos, 2020).

Berdasarkan penelitian Putra & Aziz (2020) menyatakan dalam latihan renang
gaya dada yang paling utama diperhatikan adalah pengguasaan teknik yang benar,
karena teknik yang benar merupakan pondasi untuk pencapaian hasil yang optimal.
Dengan teknik yang benar seorang perenang dapat memperkecil hambatan, memperkuat
daya luncur dan juga mempertahankan gerakannya untuk sampai ke finish (Maass et al.,
2016). Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan renang gaya dada 200 meter,
seperti penguasaan teknik, kondisi fisik dan mental (Pambudi et al., 2020). Kemampuan
dalam olahraga renang dipengaruhi oleh faktor internal, meliputi: kemampuan fisik,
tingkat penguasaan teknik, kemampuan taktik, dan kematangan mental. Sedangkan
faktor eksternal meliputi: kompetensi pelatih, iklim, penonton, wasit, saranaprasarana,
motivasi orang tua atau keluarga, dan asupan gizi (Haryantoet al., 2021).

Untuk bisa menguasai renang gaya dada, perenang harus belajar teknik dasarnya
seperti, posisi tubuh, gerakan lengan (sapuan luar dan sapuan dalam), gerakan tungkai,
pengambilan nafas, dan koodinasi antara gerakan lengan, gerakan tungkai, dan gerakan
pengambilan nafas sehingga perenang dapat menguasaim mengetahui dan
mempraktikan renang gaya dada (Hermawan & Nurmasari, 2020). Kemampuan awal
mahasiswa atau perenang juga termasuk pertimbangan utama dalam memecahkan
persoalan. Proses pembelajaran renang juga harus disesuaikan dengan factor yang
menjadi hambatan mahasiswa dalam menguasai teknik renang gaya dada (Sistiasih,
2020).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putra & Aziz (2020) menyatakan dari
beberapa unsur kondisi fisik, daya tahan kekuatan otot lengan dan daya tahan kekuatan
otot tungkai merupakan unsur penting dan dominan yang harus secara optimal dimiliki
dan bukan berarti unsur kondisi fisik lain tidak penting. Apabila perenang tidak
memiliki daya tahan kekuatan otot lengan dan daya tahan otot tungkai yang baik,
seorang perenang tidak akan bisa mempertahankan kecepatan renangnya sampai
memasuki garis finish (Marek Strzata, 2017). Lengan dan kaki sebagai alat pendorong
utama jika tidak mampu bekerja secara maksimal akan memperlambat kemampuan
renang terkhusunya renang gaya dada (Saripin, 2014)

Kekuatan otot merupakan unsur penting untuk menggerakkan organorgan tubuh

(Irawan & Nidomuddin, 2017). Hal ini dikarenakan jika tingkat daya tahan kekuatan
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otot lengan rendah, maka perenang tidak akan mampu mempertahankan kecepatan
renang dengan baik sehingga akan mengalami kelelahan fisik dan psikis. Sebaliknya
jika tingkat daya tahan kekuatan otot lengan perenang itu baik, maka kecepatan
renangnya juga akan baik dalam arti perenang akan mampu mempertahankan kecepatan
renang 200 meter (Apriyanty, 2021).

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang perenang harus
mempunyai kekuatan yang baik, terutama sekali kekuatan otot tungkai dan otot lengan,
hal ini dibutuhkan untuk menghasilkan dorongan maju cepat maksimal. Selanjutnya
seorang perenang juga membutuhkan daya tahan. Daya tahan mempunyai fungsi agar
perenang tidak terlalu lelah menyelesaikan jarak tempuh renang (Reale, 2018). Daya
tahan merupakan kemampuan fisik untuk mampu beraktivitas dalam waktu yang lama,
apabila memiliki daya tahan yang baik maka akan mudah menerima berbagai macam
bentuk latihan keterampilan fisik maupun keterampilan teknik sebagai salah satuusaha
untuk mencapai prestasi (Saharuddin, 2018). Seluruh komponen tersebut tentunya
sangat diperlukan untuk memperoleh kecepatan maksimal dalam renang (limah et al.,
2021).

Belum maksimalnya kemampuan renang 200 meter gaya dada yang di lakukan
mahasiswa kepelatihan yang mengambil mata kuliah renang di Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang, kemungkinan di sebabkan oleh faktor-faktor
di antaranya seperti, daya tahan kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot lengan, daya

tahan, teknik, latihan dan saranaprasarana.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode korelasional bertujuan
untuk menghitung kontribusi dayatahan kekuatan otot tungkai dan dayatahan kekuatan
otot lengan terhadap kecepatan renang 200 meter gaya dada mahasiswa renang
pendalaman fakultas ilmu keolahragaan Universitas Negeri Padang.Penelitian ini
dilakukan di kolam renang Universitas Negeri Padang pada mahasiswa renang
pendalaman Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.Populasi penelitian
adalah mahasiswa renang pendalaman FIK Universitas Negeri Padang berjumlah 25
orang.Penelitian Dilakukan PadaTanggal 28 September 2023, Jam 13.30-16.00 Wib.
Sampel dalam penelitian berjumlah 12 orang diambil dengan menggunakan teknik

purposive sampling. Pengambilan data untuk mengukur dayatahan kekuatan otot
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tungkai melalui tes squat jump, daya tahan kekuatan otot lengan melalui tes pull up, dan
untuk kemampuan kecepatan renang dilakukan tes renang 200 meter gaya dada. Data
yang diperoleh akan diuji menggunakan analisis korelasi sederhana dan teknik analisis
korelasi ganda dengan taraf signifikan a = 0,05 menggunakan teknik analisa product-

moment dan untuk mencari kontribusi menggunakan rumus r2 x 100%.

HASIL
Daya Tahan Kekuatan Otot Tungkai

Berdasarkan hasil tes daya tahan kekuatan otot tungkai yang dilakukan
diperoleh skor maksimum 70 dan minimum 25. Diperoleh nilai mean (rata-rata) 44,
median 41,5, dan standar deviasi 13,658. Berikut data lebih jelasnya pada tabel

dibawah ini :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Daya Tahan Kekuatan Otot Tungkai

No Kelas Interval Frekuensi
Absolut (Fa) Relatif (%)
1 25-34 3 30%
2 35-44 4 40%
3 45-54 2 20%
4 44-64 2 20%
5 65-74 1 10%
Jumlah 12 100%

Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan
Berdasarkan hasil tes daya tahan kekuatan otot lengan yang dilakukan diperoleh
skor maksimum 27 dan minimum 1. Diperoleh nilai mean (rata-rata) 8,166, median 7,5,

dan standar deviasi 6,806. Berikut data lebih jelasnya pada tabel dibawah ini :
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan

No Kelas Interval Frekuensi
Absolut (Fa) Relatif (%)

1 1-6 5 50%

2 7-12 6 40%

3 13-18 0 0%

4 19-24 0 0%

5 25-30 1 10%
Jumlah 12 100%

Kecepatan Renang 200 Meter Gaya Dada

Berdasarkan hasil tes kecepatan renang 200 meter gaya dada yang dilakukan
diperoleh skor maksimum 8,30 dan minimum 3,45. Diperoleh nilai mean (rata-rata)
5,555, median 5,43, dan standar deviasi 1,299. Berikut data lebih jelasnya pada tabel
dibawah ini :

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecepatan Renang 200 Meter Gaya Dada

No Kelas Interval Frekuensi
Absolut (Fa) Relatif (%)
1 3,45-4,42 3 30%
2 4,43-5,40 3 30%
3 5,41-6,38 3 30%
4 6,39-7,36 2 20%
5 7,37-8,34 1 10%
Jumlah 12 100%

Uji Normalitas

Pengujian normalitas masing distribusi frekuensi dilakukan dengan Uji Liliefors.

Hasil pengujian normalitas distribusi skor daya tahan kekuatan otot tungkai (x1), daya

tahan kekuatan otot lengan (x2) dan kemampuan kecepatan renang 200 meter gaya dada

untuk hasil tes putra dan putri dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4. Rangkuman Uji Normalitas Uji Lilliefors
No Variabel N Lo Ltab Distribusi
1 Daya tahan kekuatan otot 10 0,141 0,242 Normal
tungkai (X1)
2 Dayatahan kekuatan otot 10 0,227 0,242 Normal
lengan (X2)
3 Kecepatan renang 200 10 0,138 0,242 Normal

meter gaya dada

Uji Hipotesis 1

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi
yang disginifikan antara daya tahan kekuatan otot tungkai terhadap kecepatan renang
200 meter gaya dada pada mahasiswa renang pendalaman Fakultas lImu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.

Tabel 5. Rangkuman Analisis Korelasi Daya Tahan Kekuatan Otot

Tungkai (x1) terhadap Kecepatan Renang 200 Meter Gaya Dada (YY)

Korelasi Koefisien Koefisien TarafSignifi
Korelasi (r) Determinasi kana
(r’x100%0) =0,05
Daya tahan kekuatan otot 0,9733 94,73 0,708

tungkai terhadap renang

200 meter gaya dada

Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara daya tahan kekuatan otot tungkai terhadap kecepatan renang 200 meter gaya dada
adalah positif, hal ini terlihat bahwa dari analisis statistik yang dilakukan diperoleh
Mhitung Sebesar 0,9733 dan ripel dalam taraf o = 0,05 sebesar 0,708 dengan demikian rhitung™>
I tapel. Terdapat hubungan yang berarti antara daya tahan kekuatan otot tungkai dengan

kecepatan renang 200 meter gaya dada.
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Hipotesis 2

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi
yang disginifikan antara daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang
200 meter gaya dada pada mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang. Untuk mengetahui kontribusi tersebut dilakukan analisis korelasi sederhana,
dengan rangkuman hasil pada tabel dibawah ini :

Tabel 6. Rangkuman Analisis Korelasi Daya Tahan Kekuatan Otot

Lengan (x2) terhadap Kecepatan Renang 200 Meter Gaya Dada (Y)

Korelasi Koefisien Korefisien TarafSignifi
Korelasi (r) Determinasi kana
(r’x100%) =0,05
Daya tahan kekuatan otot 0,9298 86,45 0,708

lengan terhadap renang
200 meter gaya dada

Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang 200 meter gaya dada
adalah positif, hal ini terlihat bahwa dari analisis statistik yang dilakukan diperoleh
Mhitung Sebesar 0,9298 dan raner dalam taraf o = 0,05 sebesar 0,708 dengan demikian
rhitung™ I tabel. Terdapat hubungan yang berarti antara daya tahan kekuatan otot lengan

dengan kecepatan renang 200 meter gaya dada.

Hipotesis 3

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi
yang disginifikan secara bersama-sama antara daya tahan kekuatan otot tungkai dan
daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang 200 meter gaya dada pada
mahasiswa Fakultas 1lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. Untuk mengetahui
kontribusi tersebut dilakukan analisis korelasi ganda, dengan rangkuman hasil pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 7. Rangkuman Analisis Korelasi Daya Tahan Kekuatan Otot Tungkai
(x1) dan Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan (x2) terhadap Kecepatan Renang
200 Meter Gaya Dada (Y)

Korelasi Koefisien Korefisien TarafSignifikanao Fhitung  Ftabel
Korelasi Determinasi =0,05
(n (r’x100%0)
Daya tahan kekuatan otot 0,9796 95,96 0,708 109,045 4,26

tungkai dan daya tahan
kekuatan otot lengan
terhadap kecepatan
renang 200 meter gaya
dada

Berdasarkan tabel diatas, ternyata Fhitung (109,045) > Franel (4,26), maka Ho ditolak
dan Ha diterima ,artinya terdapat hubungan yang disgnifikan antara X1, X2 secara
bersama-sama dengan Y.Hal ini terlihatbahwa dari analisis statistik yang dilakukan
diperoleh FhitungSebesaro,9796 danrwapeidalamtaraf
a=0,05sebesar0,708,dengandemikianrnitung>rtaper. Te€rdapathubunganyangberarti
antaradayatahankekuatan otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan secara

bersama-samaterhadapkecepatanrenang200metergaya dada.

PEMBAHASAN

Daya Tahan KekuatanOtot Tungkai

Adanya korelasi (hubungan) power otot tungkai terhadap hasil kecepatan dan
kemampuan renang gaya dada (Syarifudin, Haetami. Mimi, 2013). Agar seorang
perenang dapat memiliki daya tahan kekuatan otot tungkaiyang lebih baik dan
berkontribusi lebih besar lagi terhadap kecepatan renang200 meter gaya dada dapat
dilakukan dengan latihan-latihan daya tahan kekuatanotot tungkai.Daya tahan kekuatan
otot tungkai merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang sangat menentukan
dalam kemampuan renang gaya dada 200 meter, khususnya pada gerakan kaki
perenang. Kekuatan otot tungkai berfungsi sebagai stabilitator penyeimbang di air,
membantu mendorong luncuran, membantu perenang untuk menggambang,
menghindari perputaran badan saat ayunan lengan dan otot tungkai menjadi salah satu

penggerak utama (Rasyid, 2017).
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Kekuatan otot tungkai yang bagus bagi seorang perenang akan dapat melakukan
dorongan kaki yang kuat, dengan begitu tubuh akan terdorong ke depan dengan ringan
dan lebih cepat menghasilkan gerakan maju dalam berenang. Kekuatan otot tungkai
memiliki fungsi yang mendukung dalam cabang olahraga renang khususnya gaya dada,
hal ini disebabkan dengan memiliki kekuatan otot tungkai yang baik setiap gerakan
renang gaya dada juga didukung oleh gerakan kaki yang akan mengimbangi gerakan
lengan dan berpengaruh terhadap kemampuan kecepatan perenang. Gerakan yang
dihasilkan dari kaki yaitu gerakan dorongan terhadap tubuh sehingga maju ke depan
(Sugito, 2013).Kekuatan otot tungkai sangat mempengaruhi kemampuan kecepatan
renang gaya dada. Dengan adanya kekuatan otot tungkai yang baik akan menghasilkan
kemampuan kecepatan renang gaya dada yang bagus. Jadi, apabila perenang tidak
memiliki kekuatan otot tungkai yang baik, seorang perenang kesulitan untuk berenang

dengan cepat sampai memasuki garis finish (Leonard, 2004:106).

Daya Tahan KekuatanOtot Lengan

Kekuatan otot lengan perenang adalah kemampuan ketahanan otot-otot lengan
perenang dalam bekerja saat berenang. Kekuatan otot lengan adalah kemampuan
seseorang dalam mengeluarkan seluruh potensi atau kekuatan yangada dengan periode
waktu yang singkat. Kekuatan otot lengan yang baik, seorang perenang akan dapat
mengatasi tahanan air dengan baik. Dengan begitu seorang perenang akan dapat
bertahan di dalam air dan dapat melakukan gerakan dorongan ke depan (Sugito, 2013).
Kekuatan otot lengan berfungsi sebagai penghasil luncuran lebih cepat dari gaya lain,
penghasil dorongan terbesar dan penentu dalam kecepatan berenang (Rasyid, 2017).
Maka dari itu, daya tahan kekuatan otot lengan harus dimiliki oleh para perenang dalam
melakukan renang 200 meter gaya dada. Agar perenang dapat menciptakan prestasi
yang diharapkan pada saat latihan berenang ataupun perlombaan. Jadi dapat dikatakan
bahwa terdapat kontribusi yang berarti antara daya tahan kekuatan otot lengan terhadap

kemampuan kecepatan renang 200 meter gaya dada.

Kecepatan Renang 200 Meter Gaya Dada
Daya tahan kekuatan otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan
merupakan kemampuan maksimal otot tungkau dan otot lengan untuk melakukan

aktivitas yang dapat dilakukan berkali-kali dalam waktu yang lama. Sesuai dengan
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kajian teori dapat dipahami bahwa unsur daya tahan kekuatan otot tungkai dan daya
tahan kekuatan otot lengan memiliki hubungan terhadap kemampuan kecepatan renang
200 meter gaya dada.

Dengan daya tahan otot lengan yang baik akan menghasilkan moment gaya yang
cukup besar saat melakukan proses tarikan dan dorongan. Dalam proses renang gaya
dada juga dibutuhkan kecepatan dan kekuatan tungkai dalam melakukan hentakan dan
dorongan serta daya tahan yang baik untuk jarak yang jauh. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki daya tahan otot lengan dan
otot tungkai yang kuat, memiliki potensi untuk dapat memiliki kecepatan renang gaya
dada yang tinggi (waktu tempuh singkat). Demikian sebaliknya, mahasiswa yang
memiliki daya tahan otot lengan dan otot tungkai yang lemah, maka akan memiliki

kecepatan renang yang lambat (waktu tempuh panjang) (Saputra et al., 2016)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :
1. Daya tahan kekuatan otot tungkai memberikan kontribusi sebesar 94,73% terhadap
kecepatan renang 200 meter gaya dada
2. Daya tahan kekuatan otot lengan memberikan kontribusi sebesar 86,45% terhadap
kecepatan renang 200 meter gaya dada
3. Daya tahan kekuatan otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan memberikan
kontribusi sebesar 95,96%. terhadap kecepatan renang 200 meter gaya dada. Maknanya
kedua faktor daya tahan kekuatan otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan
bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kecepatan renang 200 meter gaya dada
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